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ABSTRAK 
Remaja merupakan kelompok rentan terhadap berbagai permasalahan kesehatan reproduksi, terutama 

akibat minimnya pengetahuan yang memadai. Riskesdas tahun 2018 mencatat bahwa 4,5% remaja laki-

laki dan 0,7% remaja perempuan di Indonesia telah berhubungan seksual sebelum menikah. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain potong lintang yang dilaksanakan di SMA X 

kota Surabaya selama bulan April hingga Mei 2025. Sampel terdiri atas 64 siswa yang dipilih melalui 

teknik acak sederhana. Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji chi-square. Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan kesehatan 

reproduksi dengan perilaku seksual remaja (p=0,000) dan PR 9,53. Peningkatan pengetahuan melalui 

pendidikan kesehatan reproduksi yang tepat perlu dijadikan prioritas sebagai langkah preventif terhadap 

perilaku seksual bebas remaja 

  

Kata kunci : kesehatan reproduksi, remaja, seksual bebas  

 

ABSTRACT 
Adolescents represent an age group that is highly vulnerable to various reproductive health issues, 

primarily due to inadequate knowledge. According to Riskesdas 2018,4.5% of male adolescents and 

0.7% of female adolescents in Indonesia have engaged in premarital sexual intercourse. This study 

employed a quantitative approach with a cross-sectional design conducted at SMA X from April to May 

2025. The sample consisted of 64 students selected using a simple random sampling technique. Data 

collection was carried out using a questionnaire. Data were analyzed using the chi-square test. The 

analysis revealed a significant relationship between the level of reproductive health knowledge and 

adolescent sexual behavior (p=0.000). Adolescents with insufficient knowledge are at greater risk of 

engaging in unhealthy sexual behavior. Therefore, improving reproductive health literacy through 

appropriate education should be prioritized as a preventive strategy against risky sexual behavior in 

adolescence. 

 

Keywords : reproductive health, risky sexual behavior, adolescents 

 

PENDAHULUAN 

 

Remaja merupakan kelompok usia rentan yang sedang mengalami transisi dari masa anak 

menuju dewasa. Berdasarkan Permenkes No.25 Tahun 2014, remaja dikategorikan dalam 

kelompok usia 10 hingga 18 tahun (Fauziyah et al., 2021). Pada masa ini, mereka menghadapi 

tantangan emosional yang fluktuatif, terutama dalam hal perilaku seksual. Rasa ingin tahu 

terhadap aktivitas orang dewasa, termasuk hubungan intim, sering kali mendorong remaja 

untuk bereksplorasi tanpa pemahaman yang cukup, sehingga meningkatkan potensi 

keterlibatan dalam perilaku seksual bebas (Bahdad et al., 2023). WHO mencatat bahwa di 

negara dengan tingkat pembangunan yang masih berkembang, sekitar 40% remaja usia 18 

tahun pernah berhubungan seksual pranikah (Nurmayani M et al., 2024).  

Riskesdas 2018 mencatat bahwa proporsi remaja laki-laki sebesar 4,5% dan remaja 

perempuan sebesar 0,7% di Indonesia telah berhubungan secara seksual sebelum menikah. Hal 

ini menjadi perhatian serius karena remaja yang tidak memiliki pemahaman mendalam tentang 

kesehatan reproduksi lebih rentan terhadap dampak negatif perilaku seksual seperti IMS dan 
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kehamilan tanpa direncanakan (Kemenkes, 2018). Kesehatan reproduksi remaja mencakup 

aspek biologis, mental, sosial, dan budaya yang saling berkaitan. Namun, permasalahan utama 

yang dihadapi di Indonesia antara lain terbatasnya akses informasi dan rendahnya pengetahuan 

remaja tentang perilaku seksual yang sehat (Amelia & Zahra, 2023). Kurangnya pemahaman 

dapat membuat remaja mengabaikan pentingnya menjaga fungsi dan kesehatan sistem 

reproduksi mereka. Faktor pengetahuan menjadi salah satu penentu penting dalam membentuk 

sikap dan keputusan remaja terkait aktivitas seksual (Sabarofek et al., 2024).  

Faktor pengetahuan menjadi salah satu penentu penting dalam membentuk sikap dan 

keputusan remaja terkait aktivitas seksual (Syam et al., 2021). Kurangnya pemahaman remaja 

terhadap kesehatan seksual dan reproduksi dapat mendorong keterlibatan dalam aktivitas 

seksual tanpa didasari pengetahuan yang memadai. Keadaan ini meningkatkan risiko terjadinya 

perilaku seksual tidak aman, yang berpotensi mengakibatkan penularan penyakit seksual serta 

kehamilan (Indaman et al., 2025). Pendidikan seksual yang benar dan menyeluruh dibutuhkan 

sehingga remaja mempunyai bekal informasi kredibel terkait proses reproduksi, relasi 

interpersonal, hingga dampak sosial dan kesehatan dari perilaku seksual bebas (Susilowati et 

al., 2023). Studi terdahulu mengungkap adanya keterkaitan yang bermakna pada pengetahuan 

remaja mengenai kesehatan reproduksi dengan kecenderungan terlibat dalam perilaku seksual 

bebas (Harahap, 2022).  

Studi awal di lapangan juga memperkuat bahwa masih banyak remaja yang memiliki 

pemahaman rendah terhadap isu ini. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana pengetahuan kesehatan reproduksi berhubungan dengan perilaku seksual bebas 

pada remaja 

 

METODE 

 

Studi ini menggunakan rancangan potong lintang di SMA X Kota Surabaya selama bulan 

April hingga Mei 2025. Sampel penelitian berjumlah 64 siswa yang dipilih secara acak 

sederhana. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner berbasis Google Form yang telah 

lolos uji validitas dan reliabilitas pada tahap studi pendahuluan. Selanjutnya, data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan uji chi-square. 

 

HASIL 

 

Karakteristik Responden 

 
Tabel 1.  Karakteristik Responden 

No. Karakteristik Responden Jumlah (n) Frekuensi (%) 

Usia  

1. 15 12 18,8 

2. 16 32 50 

3. 17 12 18,8 

4. 18 8 12,5 

Total 64 100 

Jenis Kelamin 

1. Laki-laki 42 65,6 

2. Perempuan 22 34,4 

Total 64 100 

 

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar responden berusia 16 tahun yaitu sebanyak 32 orang 

(50%). Selain itu, terdapat 12 responden (18,8%) yang berusia 15 tahun, 12 responden (18,8%) 
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berusia 17 tahun, dan 8 responden (12,5%) berusia 18 tahun. Selain itu, mayoritas responden 

adalah laki-laki sebanyak 42 orang (65,6%), sedangkan responden perempuan berjumlah 22 

orang (34,4%). 

 

Hubungan Pengetahuan Kesehatan Reproduksi dengan Perilaku Seksual Bebas pada 

Remaja 
 

Tabel 2.  Hasil Uji Chi Square 
Pengetahuan 

Kesehatan 

Reproduksi 

Perilaku Seksual Bebas Total Nilai P PR 

Berisiko Tidak Berisiko    

n % n % N %   

Kurang 11 55 9 45 20 100   

Baik 5 11,4 39 88,6 44 100 0,000 9,53 

Total 16 25 48 75 64 100   

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai p=0,000 (p<0,05) sehingga ada hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan kesehatan reproduksi dengan perilaku seksual bebas pada 

remaja. Selain itu, nilai PR sebesar 9,53 mengindikasikan bahwa remaja dengan pengetahuan 

yang rendah tentang kesehatan reproduksi memiliki risiko 9,53 kali lebih tinggi untuk 

berperilaku seksual bebas dibandingkan dengan remaja yang berpengetahuan baik 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan temuan penelitian diketahui bahwa mayoritas responden berusia 16 tahun 

yaitu 32 orang (50%). Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh Tulabu, Febriyona, dan 

Harismayati (2023) dengan populasi penelitian serupa yang menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berusia 16 tahun (Tulabu et al., 2024). Remaja berusia 15–18 tahun termasuk dalam 

kategori remaja usia tengah, yaitu tahap perkembangan di mana individu mulai menginginkan 

kemandirian dalam mengambil keputusan, mengungkapkan pendapat, serta menentukan 

pilihan pribadi dan pola pergaulan yang mulai mengarah pada ketertarikan heteroseksual 

(Setyaningsih et al., 2021). Usia memiliki keterkaitan yang erat dengan pengetahuan dan 

perilaku seksual remaja. Pada masa remaja, rendahnya pemahaman mengenai aktivitas seksual 

pranikah dapat berkontribusi terhadap munculnya perilaku seksual pranikah serta faktor-faktor 

yang mendorong terjadinya perilaku tersebut (Nur Lutfiana et al., 2023).  

Temuan dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah laki-

laki sebanyak 42 orang (65,6%). Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh Setyaningsih 

dkk (2021) dengan populasi penelitian serupa yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden merupakan laki-laki sebanyak 79 orang (71,8%). Remaja laki-laki diketahui 

memiliki kecenderungan peluang yang lebih besar dalam berperilaku seksual negatof. 

Perkembangan seksual pada masa remaja dipengaruhi oleh kombinasi faktor biologis, 

psikologis, dan sosial. Dari aspek biologis, hormon testosteron cenderung lebih dominan pada 

laki-laki dibandingkan perempuan dan hormon ini memiliki peran penting dalam 

meningkatkan dorongan seksual (Setyaningsih et al., 2021). Kondisi ini turut mendorong 

remaja laki-laki untuk lebih sering terlibat dalam perilaku seksual berisiko, termasuk aktivitas 

seksual seperti petting hingga hubungan seksual secara langsung, dibandingkan dengan remaja 

perempuan (Asmin et al., 2021). 

Temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan yang bermakna pada pengetahuan 

kesehatan reproduksi dengan perilaku seksual bebas pada remaja, dengan nilai risiko sebesar 

9,53. Temuan ini konsisten dengan penelitian Widyaningrum dan Muhlisin (2024) yang juga 

menunjukkan keterkaitan antara pengetahuan reproduksi dan kecenderungan remaja dalam 
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melakukan perilaku seksual bebas. Remaja dengan sikap positif terhadap kesehatan reproduksi 

umumnya menunjukkan pengetahuan yang lebih tinggi, sementara mereka yang memiliki sikap 

negatif cenderung memiliki pemahaman yang rendah. Pengetahuan yang terbatas tentang isu-

isu reproduksi menyebabkan remaja rentan membentuk sikap yang tidak tepat terhadap seks 

bebas, sehingga meningkatkan kemungkinan keterlibatan dalam perilaku seksual berisiko 

(Widyaningrum & Muhlisin, 2024). 

Pengetahuan memegang peran penting dalam memengaruhi keputusan dan tindakan 

termasuk dalam hal perilaku seksual remaja. Pada masa kini, banyak remaja menjadi korban 

dari perilaku seksual berisiko akibat kurangnya pemahaman terhadap dampak dan 

konsekuensinya (Atik & Susilowati, 2021). Pengetahuan yang hanya bersifat teoretis tanpa 

disertai pendekatan yang kontekstual dan aplikatif sering kali tidak cukup untuk membentuk 

kesadaran dan pengambilan keputusan yang bijak. Dalam beberapa kasus, meskipun remaja 

telah mendapatkan informasi dasar, mereka tetap melakukan perilaku berisiko karena tidak 

memahami dampaknya secara nyata. Selain itu, Perilaku seksual remaja bukan hanya 

ditentukan oleh faktor dari dalam diri, melainkan juga oleh berbagai sumber eksternal yang 

membentuk pengetahuan mereka, seperti keluarga, teman sebaya, institusi pendidikan, dan 

media. Lingkungan sosial, pola pergaulan, serta perkembangan teknologi, khususnya akses 

terhadap internet juga memberikan kontribusi besar dalam membentuk cara pandang remaja 

terhadap seksualitas (Rahman, 2025).  

Remaja dengan pemahaman baik mengenai kesehatan reproduksi cenderung memiliki 

kesadaran yang lebih tinggi terhadap risiko dan konsekuensi dari perilaku seksual pranikah, 

sehingga dapat menurunkan kecenderungan untuk terlibat dalam perilaku tersebut. Sebaliknya, 

pengetahuan yang rendah sering kali menjadi faktor pendorong terjadinya perilaku seksual 

bebas, yang berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan reproduksi remaja. 

Kurangnya informasi yang akurat dapat menyebabkan remaja salah dalam mengambil 

keputusan, terutama dalam hal yang berkaitan dengan hubungan seksual (Rimanda et al., 

2025).  

Pengetahuan dasar yang perlu diberikan kepada remaja mencakup pemahaman tentang 

sistem, fungsi, dan proses organ reproduksi sebagai bagian dari perkembangan masa remaja. 

Edukasi ini juga perlu mencakup pentingnya pendewasaan usia perkawinan, perencanaan 

kehamilan yang disepakati bersama pasangan, serta informasi mengenai penyakit menular 

seksual beserta dampaknya bagi kesehatan reproduksi. elain itu, pengetahuan tentang bahaya 

penggunaan narkoba dan konsumsi alkohol terhadap fungsi reproduksi, serta pengaruh sosial 

bagi perilaku seksual remaja, menjadi aspek penting yang tidak dapat diabaikan (Widayati et 

al., 2023). Dalam menyampaikan pendidikan tentang seksualitas dan kesehatan reproduksi, 

pendekatan yang komprehensif dan kontekstual sangat dibutuhkan. Materi yang disampaikan 

harus memperhatikan dorongan seksual yang muncul secara alami pada masa remaja, nilai-

nilai agama, norma budaya, serta risiko kesehatan dan sosial yang menyertainya. Pengalaman 

nyata yang dihadapi remaja perlu dijadikan landasan dalam menyampaikan edukasi ini agar 

lebih relevan dan bermakna (Khairani, 2022). 

 

KESIMPULAN  

 

Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan kesehatan reproduksi dan perilaku 

seks bebas pada remaja. Remaja dengan pengetahuan yang rendah lebih berisiko terlibat dalam 

perilaku tersebut. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan pengetahuan remaja 

mengenai kesehatan reproduksi secara komprehensif, yang mencakup aspek biologis, nilai, 

sikap, serta kesiapan dalam menghadapi perubahan diri dan lingkungan sosial. Remaja 

diharapkan mampu memahami tubuhnya, mengenali risiko yang mungkin muncul, dan 

mengambil keputusan secara bijak. 
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